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Abstract  

Although Problem-Based Learning (PBL) has been proven effective in improving 

critical thinking and problem-solving skills, its application in Islamic Religious 

Education (IRE) at the senior high school level has rarely been studied. IRE learning 

tends to be passive and theoretical. As a result, students are unable to relate religious 

values to real-life issues, making learning less contextual and transformative. This study 

aims to explore in depth the application of Problem-Based Learning (PBL) in building 

conceptual understanding and developing critical thinking skills of students in Islamic 

Religious Education (IRE) at SMA Negeri 1 Leles, Garut. Through a case study 

approach, data was collected through semi-structured interviews, classroom 

observations, and document analysis, involving PAI teachers, the school principal, and 

students as key participants. The results of the study indicate that the implementation of 

PBL enhances students' active participation, encourages critical discussion, and 

connects learning materials with current issues. Teachers reported an improved 

collaborative and dynamic classroom atmosphere, while students acknowledged 

gaining a deeper understanding of Islamic values. This study highlights the potential of 

PBL as a pedagogical approach aligned with the objectives of PAI, namely fostering 

reflective thinking and building a moral foundation. However, successful 

implementation of PBL requires institutional support, professional training for 

teachers, and availability of resources. This study provides initial insights and opens 

opportunities for further large-scale and longitudinal research. Keywords: Problem-

Based Learning, Islamic Religious Education, Critical Thinking. 
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Abstrak  

Meskipun Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, penerapannya 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah menengah atas masih jarang 

diteliti. Pembelajaran PAI masih cenderung bersifat pasif dan teoritis. Akibatnya, siswa 

kurang mampu mengaitkan nilai-nilai agama dengan persoalan kehidupan nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan transformatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali secara mendalam penerapan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) dalam membangun pemahaman konseptual dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Leles, Garut. Melalui pendekatan studi 

kasus, data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan 

analisis dokumen, dengan melibatkan guru PAI, kepala sekolah, dan siswa sebagai 

partisipan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PBL 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, mendorong diskusi kritis, dan menghubungkan 

materi pembelajaran dengan isu-isu aktual. Guru melaporkan peningkatan atmosfer 

kelas yang kolaboratif dan dinamis, sementara siswa mengaku memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam. Studi ini menyoroti potensi 

PBL sebagai pendekatan pedagogis yang selaras dengan tujuan PAI, yaitu 

mengembangkan pemikiran reflektif dan membangun landasan moral. Namun, 

implementasi PBL yang sukses memerlukan dukungan institusional, pelatihan 

profesional bagi guru, dan ketersediaan sumber daya. Studi ini memberikan wawasan 

awal dan membuka peluang untuk penelitian skala besar dan longitudinal lebih lanjut. 

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendidikan Agama Islam, Pemikiran 

Kritis. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendidikan Agama Islam, Pemikiran 

Kritis 

 

Pendahuluan  

Lanskap pendidikan kontemporer 

penuh dengan tantangan yang 

membutuhkan pendekatan pedagogis yang 

inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Secara khusus, mengintegrasikan 

problem-based learning (PBL) dalam 

Pendidikan Agama Islam telah muncul 

sebagai strategi yang menjanjikan untuk 

mengatasi tantangan ini. Metode 

pengajaran tradisional sering kali gagal 

untuk melibatkan siswa secara bermakna, 

yang mengarah pada keterputusan antara 

konten pendidikan dan aplikasi dunia nyata. 

Ketidaksinambungan ini terutama terlihat 

dalam PAI, di mana siswa kesulitan untuk 

melihat relevansi ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa implementasi PBL 

dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa, kompetensi yang sangat 

penting di dunia yang berubah dengan cepat 

saat ini (Halimatus, 2024; Kholis, 2019; 

Pransiska, 2024). 

Selain itu, tren yang 

mengkhawatirkan tentang menurunnya 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

lingkungan pendidikan telah mendorong 

para pendidik untuk mencari metodologi 

pengajaran yang lebih efektif (Rohmah et 

al., 2023). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa siswa sering 

menganggap metode pengajaran tradisional 

sebagai metode pengajaran yang monoton 

dan tidak inspiratif, yang dapat 

menyebabkan ketidakterlibatan dan 

kurangnya minat dalam belajar (Fathuddin, 

2023). Fenomena ini sangat 
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memprihatinkan di lembaga pendidikan 

Islam yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan menumbuhkan nilai-nilai 

moral dan etika (Komarudin & Anwar, 

2024). Model PBL, yang menekankan 

pembelajaran aktif melalui pemecahan 

masalah di dunia nyata, telah mendorong 

lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

interaktif (Hamzah et al., 2022; Manurung 

et al., 2023).  

Berbagai penelitian telah menyoroti 

keefektifannya dalam mempromosikan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

untuk mendukung pergeseran ke arah 

pembelajaran berbasis masalah. Sebagai 

contoh, sebuah meta-analisis 

mengungkapkan bahwa PBL secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan kinerja akademik 

di berbagai disiplin ilmu, termasuk 

pendidikan agama (Harahap, 2023). Selain 

itu, pendekatan PBL selaras dengan tujuan 

pendidikan Islam, yang bertujuan untuk 

mengembangkan individu yang memiliki 

kemampuan menyeluruh yang dapat 

menerapkan pengetahuan mereka dalam 

konteks praktis (Ulfah & Anwar, 2024). 

Keselarasan ini menunjukkan bahwa PBL 

dapat menjadi alat pedagogis transformatif 

dalam Pendidikan Agama Islam, 

menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dan aplikasi praktis 

(Darmawan et al., 2020). 

Pendapat para ahli menggarisbawahi 

perlunya mengadopsi PBL dalam 

lingkungan pendidikan Islam. Menurut 

Fathuddin (2023) berpendapat bahwa 

metode hafalan tradisional yang lazim di 

banyak sekolah Islam tidak cukup 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

kompleksitas kehidupan modern. 

Sebaliknya, mereka menganjurkan 

pendekatan yang lebih dinamis, mendorong 

siswa untuk terlibat dengan materi 

pembelajaran mereka secara kritis. Dengan 

mengintegrasikan PBL ke dalam 

kurikulum, para pendidik dapat 

menciptakan pengalaman pendidikan yang 

lebih relevan dan berdampak yang 

meningkatkan kinerja akademik dan 

mendorong perkembangan moral dan etika 

siswa (Kholis, 2019; Pransiska, 2024). 

Model PBL menawarkan solusi yang 

menarik untuk masalah yang mendesak ini, 

memberikan kerangka kerja bagi pendidik 

untuk mendorong keterlibatan dan 

pemahaman yang lebih dalam di antara para 

siswa. Dengan menempatkan pembelajaran 

dalam konteks masalah dunia nyata, 

pendidik dapat memberdayakan siswa 

untuk mengambil kepemilikan atas 

pendidikan mereka dan menerapkan 

pengetahuan mereka secara bermakna 

dalam kehidupan mereka. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

implementasi model Problem Based 

Learning dalam Pendidikan Agama Islam 

di SMAN 1 Leles Garut. Penelitian ini akan 

menyelidiki bagaimana PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada 

pengalaman pendidikan yang lebih efektif 

dan relevan. Temuan dari penelitian ini 

akan memberikan wawasan tentang 

kemanjuran PBL dalam pendidikan Islam 

dan menawarkan rekomendasi praktis bagi 

para pendidik yang ingin berinovasi dalam 

praktik pengajaran mereka. 

Literatur tentang PBL dalam 

pendidikan sangat luas, dengan banyak 

penelitian yang menyoroti manfaatnya di 

berbagai disiplin ilmu. Namun, masih ada 

kesenjangan dalam literatur yang secara 

khusus membahas penerapan PBL dalam 
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Pendidikan Agama Islam. Meskipun 

penelitian yang ada telah membuktikan 

keefektifan PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, hanya sedikit penelitian yang 

berfokus pada penerapannya dalam 

lingkungan pendidikan Islam (Harahap, 

2023; Kholis, 2019).  

Studi ini berusaha mengisi 

kesenjangan ini dengan memberikan 

evaluasi komprehensif tentang dampak 

PBL terhadap hasil belajar siswa dalam 

PAI, sehingga berkontribusi pada wacana 

yang lebih luas tentang reformasi 

pendidikan dalam konteks Islam. Posisi 

penelitian ini dalam literatur yang ada, 

sangat penting untuk mengakui kontribusi 

penelitian sebelumnya yang telah meneliti 

PBL dalam berbagai konteks pendidikan, 

riset lain menunjukkan bahwa PBL 

mendorong pembelajaran kolaboratif dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menerapkan pengetahuan dalam situasi 

praktis (Hamzah et al., 2022; Laila 

Hamidah Harahap, 2023; Manurung et al., 

2023). Selain itu, penelitian telah 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan kinerja akademik dan 

kepuasan mahasiswa (Fakhrizal & 

Hasanah, 2021). Menempatkan penelitian 

ini dalam kerangka literatur yang ada, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan temuan-temuan ini dan 

mengeksplorasi tantangan dan peluang unik 

yang terkait dengan penerapan PBL dalam 

Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini akan mengkaji secara 

kritis tantangan-tantangan tersebut dan 

mengeksplorasi bagaimana PBL dapat 

diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan 

pendidik dan peserta didik dalam 

lingkungan pendidikan Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

dapat ditindaklanjuti untuk 

menginformasikan pengembangan strategi 

pengajaran yang lebih efektif dalam 

Pendidikan Islam dengan mengatasi 

masalah-masalah ini. Pertanyaan penelitian 

yang memandu penelitian ini akan berfokus 

pada dua tema utama: Bagaimana 

implementasi model Pembelajaran Berbasis 

Masalah berdampak pada hasil belajar 

siswa dalam Pendidikan Agama Islam? dan  

Bagaimana persepsi pendidik dan siswa 

mengenai efektivitas PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah? Pertanyaan-

pertanyaan ini akan menjadi dasar untuk 

mengeksplorasi potensi PBL dalam 

mentransformasikan pengalaman 

pendidikan dalam konteks Islam. 

Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian pertama, memeriksa literatur 

yang ada tentang dampak PBL terhadap 

hasil belajar siswa sangat penting. Sejumlah 

penelitian telah menunjukkan bahwa PBL 

dapat secara signifikan meningkatkan 

kinerja akademik dan keterlibatan siswa. 

Mengenai pertanyaan penelitian kedua, 

penting untuk mengeksplorasi persepsi 

pendidik dan siswa mengenai efektivitas 

PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti 

dampak positif PBL terhadap kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dan mendekati 

masalah secara kreatif. Selain itu, para 

pendidik telah melaporkan peningkatan 

kepuasan terhadap PBL sebagai metode 

pengajaran, mengutip kemampuannya 

untuk melibatkan siswa dan mendorong 

pembelajaran yang lebih dalam (Hamzah et 

al., 2022; Manurung et al., 2023). Penelitian 

ini akan mengumpulkan data kualitatif dari 

para pendidik dan siswa untuk 

mendapatkan wawasan tentang pengalaman 
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mereka dengan PBL dan efektivitas yang 

dirasakan dalam Pendidikan Agama Islam. 

Menerapkan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dalam Pendidikan Agama 

Islam memberikan peluang yang 

menjanjikan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Dengan 

menempatkan penelitian ini dalam literatur 

yang ada dan membahas tantangan unik 

yang dihadapi para pendidik dalam konteks 

Islam, penelitian ini bertujuan untuk 

menyumbangkan wawasan yang berharga 

bagi wacana reformasi pendidikan yang 

sedang berlangsung dalam pendidikan 

Islam. Melalui pemeriksaan yang 

komprehensif terhadap dampak PBL 

terhadap pembelajaran siswa, penelitian ini 

memberikan rekomendasi praktis bagi para 

pendidik yang ingin berinovasi dalam 

praktik pengajaran mereka dan mendorong 

pengalaman pendidikan yang lebih menarik 

dan relevan. 

Selain itu, penelitian sebelumnya 

lebih banyak berfokus pada aspek kognitif 

dari pembelajaran, seperti berpikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah, 

tanpa mempertimbangkan dimensi afektif 

dari keterlibatan dan motivasi siswa dalam 

PBL. Penelitian oleh Aisyah dan Suhendi 

Aisyah & Suhendi (2023) menekankan 

pentingnya moderasi beragama dalam 

pendidikan. Dengan menunjukkan 

efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi praktis bagi para 

pendidik yang ingin menerapkan metode 

pengajaran yang lebih menarik dan relevan 

dalam PAI. Argumen ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan yang lebih luas untuk 

menumbuhkan pemikiran kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, dan 

fondasi moral yang kuat di antara siswa, 

yang penting untuk pengembangan pribadi 

dan akademik mereka. 

Relevansi penelitian ini dengan 

tujuan penelitian digarisbawahi oleh 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam Pendidikan 

Agama Islam melalui pendekatan 

pedagogis yang inovatif. Menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah 

secara langsung sejalan dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa, kompetensi yang sangat 

penting dalam dunia yang berubah dengan 

cepat saat ini. Dengan berfokus pada 

masalah-masalah dunia nyata yang 

berkaitan dengan ajaran Islam, penelitian 

ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

interaktif yang mendorong pemahaman dan 

penerapan pengetahuan agama yang lebih 

mendalam. Penyelarasan ini sangat penting, 

karena memastikan bahwa penelitian ini 

membahas isu-isu teoritis dan memberikan 

solusi praktis untuk tantangan yang 

dihadapi oleh para pendidik di sekolah-

sekolah Islam. 

Selain itu, tujuan dari penelitian ini 

terkait erat dengan konteks pendidikan yang 

lebih luas di Indonesia, di mana terdapat 

pengakuan yang semakin besar akan 

perlunya reformasi dalam pendidikan 

Islam. Seperti yang disoroti oleh Sulaiman 

(Sulaiman, 2024), metode pengajaran 

tradisional sering kali gagal memenuhi 

kebutuhan siswa kontemporer, yang 

menyebabkan ketidakterlibatan dan 

kurangnya motivasi. Dengan menyelidiki 

efektivitas PBL dalam PAI, penelitian ini 

berusaha untuk berkontribusi pada wacana 

yang sedang berlangsung tentang reformasi 

pendidikan dalam konteks Islam, 

memberikan wawasan berharga yang dapat 

menginformasikan pengembangan strategi 
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pengajaran yang lebih efektif. Relevansi 

dari tujuan penelitian ini meningkatkan 

signifikansi penelitian dan 

menggarisbawahi potensi dampaknya 

terhadap peningkatan praktik pendidikan 

dalam Pendidikan Agama Islam. 

Metode  

Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

yang secara eksplisit menggunakan desain 

studi kasus untuk mengeksplorasi 

implementasi model problem-based 

learning dalam Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 1 Leles Garut. Pendekatan ini 

memungkinkan pemeriksaan mendalam 

terhadap praktik dan pengalaman 

pendidikan guru dan siswa dalam konteks 

PBL. Teknik pengumpulan data akan 

mencakup wawancara semi-terstruktur, 

observasi, dan analisis dokumen. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan 

dengan para pendidik untuk mengumpulkan 

persepsi mereka tentang efektivitas PBL 

dan dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa. Observasi kelas akan memberikan 

pandangan langsung tentang proses 

implementasi PBL, yang memungkinkan 

peneliti untuk menilai dinamika 

keterlibatan dan interaksi siswa selama 

pelajaran berlangsung. Analisis akan 

berfokus pada tema-tema utama seperti 

keterlibatan siswa, pengembangan 

pemikiran kritis, dan relevansi yang 

dirasakan dari ajaran Islam dalam konteks 

dunia nyata. Dengan menggunakan 

metodologi ini, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana model 

PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam Pendidikan Agama Islam dan 

juga mengatasi tantangan unik para 

pendidik di bidang ini. 

Hasil dan Pembahasan  

Meningkatkan Keterlibatan dan 

Pemikiran Kritis Siswa  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Leles 

Garut dapat meningkatkan keaktifan dan 

berpikir kritis siswa. Berdasarkan 

wawancara dengan guru dan siswa, 

ditemukan bahwa siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran ketika 

dihadapkan pada masalah nyata yang 

relevan dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Salah satu guru menyatakan, “Dengan 

PBL, siswa tidak hanya mendengarkan, 

tetapi mereka terlibat langsung dalam 

diskusi dan mencari solusi.” Penelitian 

sebelumnya mendukung temuan ini, di 

mana PBL secara efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan 

siswa di berbagai disiplin ilmu. Siswa 

melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka 

dapat melihat relevansi materi pelajaran 

dengan kehidupan mereka, yang 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

Wawancara dengan guru dan kepala 

sekolah di SMAN 1 Leles Garut 

mengungkapkan beberapa wawasan 

penting terkait penerapan model PBL dalam 

Pendidikan Agama Islam, Pertama, para 

guru sangat yakin bahwa PBL secara 

signifikan meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa. Mereka mencatat bahwa 

siswa menjadi peserta yang lebih aktif 

dalam proses pembelajaran mereka ketika 

dihadapkan dengan masalah dunia nyata 

yang berkaitan dengan ajaran Islam. 

Seorang guru berkata, “Siswa lebih 

bersemangat untuk berpartisipasi ketika 

mereka dapat melihat relevansi antara apa 
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yang mereka pelajari dengan kehidupan 

sehari-hari. Kepala sekolah juga setuju 

dengan pendapat tersebut, dengan 

menyoroti bahwa pendekatan PBL telah 

mengubah lingkungan kelas menjadi lebih 

dinamis dan interaktif. 

Hasil wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa model PBL telah 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Para guru 

melaporkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa untuk menganalisis 

informasi secara kritis. Sebagai contoh, 

seorang guru menyebutkan, “Siswa 

sekarang dapat mendekati masalah dari 

berbagai perspektif dan mengusulkan solusi 

yang bijaksana. Hal ini sejalan dengan 

literatur yang ada, yang menekankan 

keefektifan PBL dalam mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Mohammed, 2024; Trullàs et al., 

2022). Kepala sekolah juga mencatat bahwa 

kinerja akademik sekolah telah meningkat 

sejak menerapkan PBL dan mengaitkan 

keberhasilan ini dengan pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi di 

kalangan siswa. 

Temuan penting lainnya adalah 

pengakuan para guru tentang tantangan 

dalam menerapkan PBL. Meskipun mereka 

mengakui manfaatnya, mereka juga 

menunjukkan bahwa PBL membutuhkan 

perubahan dalam metodologi pengajaran 

dan waktu persiapan tambahan. Seorang 

guru menyatakan, “Beradaptasi dengan 

PBL cukup menantang, karena menuntut 

lebih banyak perencanaan dan kreativitas 

dalam desain pelajaran.” Hal ini 

mencerminkan kekhawatiran yang 

dikemukakan dalam penelitian sebelumnya 

mengenai perlunya pengembangan 

profesional dan dukungan bagi para 

pendidik yang bertransisi ke PBL (Rambe et 

al., 2022). Kepala sekolah menekankan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi 

para guru untuk mengimplementasikan 

PBL dan mengatasi tantangan-tantangan ini 

secara efektif. 

Beberapa siswa yang diwawancara 

menyatakan bahwa mereka menikmati sifat 

kolaboratif PBL, yang memungkinkan 

mereka untuk bekerja dalam kelompok dan 

belajar satu sama lain. Salah satu siswa 

mengatakan, “Bekerja bersama untuk 

memecahkan masalah membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan 

bermakna.” Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar kolaboratif mendorong 

keterlibatan siswa dan meningkatkan hasil 

belajar (Song et al., 2022). Kepala sekolah 

mencatat bahwa umpan balik dari siswa 

sangat penting dalam menyempurnakan 

pendekatan PBL, memberikan wawasan 

yang berharga tentang pengalaman belajar 

mereka. 

Para guru melaporkan bahwa mereka 

menggunakan berbagai alat dan sumber 

daya digital untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. Sebagai contoh, 

seorang guru menyebutkan penggunaan 

platform online untuk mempresentasikan 

studi kasus dan memfasilitasi diskusi siswa. 

Integrasi teknologi ini mendukung temuan 

penelitian sebelumnya yang menekankan 

penggunaan sumber daya digital dalam 

PBL untuk meningkatkan keterlibatan dan 

pembelajaran siswa (Novalinda et al., 

2023). Kepala sekolah mengakui bahwa 

sekolah berkomitmen untuk menyediakan 

dukungan teknologi yang diperlukan untuk 

memastikan keberhasilan implementasi 

PBL. 

Kepala sekolah menekankan 

pentingnya membina lingkungan di mana 

guru merasa diberdayakan untuk 
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bereksperimen dengan metode pengajaran 

baru. Hal ini sejalan dengan literatur yang 

menyoroti pentingnya dukungan 

kelembagaan dalam keberhasilan 

implementasi PBL (Lee et al., 2019; Wang 

et al., 2021). Temuan ini menunjukkan 

bahwa budaya sekolah yang kolaboratif dan 

suportif sangat penting untuk 

mempertahankan pendekatan PBL dalam 

PAI. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dalam Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 1 Leles Garut secara 

signifikan telah meningkatkan keterlibatan 

siswa, keterampilan berpikir kritis, dan 

prestasi akademik secara keseluruhan. 

Temuan ini konsisten dengan literatur yang 

ada yang mendukung efektivitas PBL 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam berbagai konteks pendidikan. Umpan 

balik positif dari guru dan siswa menyoroti 

potensi PBL untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan bermakna 

dalam PAI. 

Terdapat beberapa tantangan yang 

diidentifikasi oleh para guru terkait adaptasi 

PBL menggarisbawahi perlunya 

pengembangan dan dukungan profesional 

yang berkelanjutan. Guru yang bertransisi 

dari metode pengajaran tradisional ke PBL 

membutuhkan pelatihan dan sumber daya 

untuk menerapkan pendekatan ini secara 

efektif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya menyediakan alat dan pelatihan 

yang diperlukan bagi para pendidik untuk 

memfasilitasi implementasi PBL yang 

sukses (Moustaffa, 2020; Rambe et al., 

2022). Mengatasi tantangan-tantangan ini 

akan sangat penting untuk mempertahankan 

hasil positif yang terkait dengan PBL dalam 

pendidikan Islam. 

Selain itu, peran teknologi dalam 

memfasilitasi PBL tidak dapat diabaikan. 

Mengintegrasikan alat dan sumber daya 

digital telah meningkatkan pengalaman 

belajar dan memungkinkan kolaborasi 

siswa yang lebih besar. Temuan ini 

mendukung literatur yang berkembang 

yang menekankan penggunaan teknologi 

dalam pendidikan untuk mendorong 

keterlibatan dan meningkatkan hasil 

pembelajaran. Karena sekolah-sekolah 

terus menggunakan metode pengajaran 

yang inovatif, memberikan dukungan 

teknologi yang diperlukan bagi pendidik 

untuk memaksimalkan manfaat PBL dalam 

Pendidikan Agama Islam sanggatlah 

penting. 

Persepsi Pendidik dan Peserta Didik 

dalam Mengembangkan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Persepsi pendidik dan peserta didik 

terhadap efektivitas PBL dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis sangat positif. Para guru melaporkan 

bahwa mereka melihat perubahan yang 

signifikan dalam cara siswa mendekati 

masalah dan berinteraksi satu sama lain. 

Seorang guru menyatakan, “Siswa sekarang 

lebih berani mengungkapkan pendapat 

mereka dan mempertanyakan informasi 

yang mereka terima. Hal ini menunjukkan 

bahwa PBL meningkatkan kemampuan 

akademik dan membangun kepercayaan diri 

siswa dalam berkomunikasi (Mandasari, 

2021). Siswa juga merasa bahwa metode ini 

membuat mereka lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia nyata, karena mereka 

dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif 

dalam memecahkan masalah. 

Wawancara yang dilakukan dengan 

guru dan kepala sekolah juga menggali 

persepsi pendidik dan siswa tentang 

efektivitas model Pembelajaran Berbasis 
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Masalah dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

guru maupun siswa mengakui dampak 

positif dari PBL dalam mengembangkan 

kompetensi-kompetensi penting ini. Para 

guru melaporkan bahwa siswa dapat 

menganalisis masalah yang kompleks dan 

mengusulkan solusi yang tepat. Seorang 

guru mengatakan, “Siswa sekarang lebih 

percaya diri dalam kemampuan mereka 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang menantang dan berpikir kritis tentang 

materi. Pengamatan ini sejalan dengan 

penelitian yang sudah ada yang menyoroti 

keefektifan PBL dalam menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Selain itu, kepala sekolah 

menekankan pentingnya berpikir kritis 

dalam pendidikan Islam, dengan 

menyatakan, “Di dunia saat ini, siswa perlu 

dibekali dengan keterampilan untuk 

berpikir kritis dan membuat keputusan yang 

tepat. Perspektif ini mencerminkan tujuan 

pendidikan yang lebih luas untuk 

mempromosikan pemikiran kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah di antara 

siswa, yang sangat penting untuk 

kesuksesan pribadi dan akademis mereka. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

model PBL telah memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam pemikiran tingkat 

tinggi, yang memungkinkan mereka untuk 

menghubungkan ajaran Islam dengan isu-

isu dunia nyata. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan belajar mandiri siswa telah 

meningkat karena penerapan PBL. Para 

guru mencatat bahwa siswa mengambil 

lebih banyak inisiatif dalam pembelajaran 

mereka, mencari sumber daya tambahan 

dan terlibat dalam penelitian independen 

untuk memecahkan masalah. Seorang guru 

mengatakan, “Siswa lebih proaktif dalam 

pembelajaran mereka, yang merupakan 

perubahan signifikan dari lingkungan 

belajar pasif yang kami miliki sebelumnya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan peran PBL 

dalam mempromosikan pembelajaran 

mandiri dan otonomi di kalangan siswa 

(Mohammed, 2024; Trullàs et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara guru 

melaporkan bahwa siswa bekerja secara 

efektif dalam kelompok, berbagi ide dan 

perspektif untuk memecahkan masalah. 

Seorang siswa berkata, “Bekerja dengan 

teman sekelas membantu saya belajar dari 

sudut pandang yang berbeda dan 

mengembangkan solusi yang lebih baik.” 

Aspek kolaboratif dari PBL ini didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

kerja tim meningkatkan keterlibatan siswa 

dan hasil pembelajaran (Raza et al., 2019; 

Song et al., 2022). Kepala sekolah 

mengakui bahwa membina kolaborasi siswa 

adalah tujuan utama dari filosofi pendidikan 

sekolah. 

Seorang guru PAI menyatakan, 

“Siswa sekarang dapat melihat bagaimana 

pendidikan agama mereka diterapkan dalam 

situasi kehidupan nyata, yang membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.” 

Temuan ini sejalan dengan literatur yang 

menekankan pentingnya kontekstualisasi 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Model 

PBL telah berkontribusi pada budaya 

sekolah yang positif yang menghargai 

pemikiran kritis dan pemecahan masalah. 

Kepala sekolah menekankan pentingnya 

memelihara lingkungan belajar dan 

mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan mencari solusi. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan yang 

lebih luas untuk mendorong pemikiran 
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kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

di kalangan siswa, yang sangat penting 

untuk keberhasilan pribadi dan akademik 

mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dalam Pendidikan Agama 

Islam telah secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Persepsi positif dari guru 

dan siswa mengenai efektivitas PBL dalam 

mengembangkan kompetensi ini sejalan 

dengan literatur yang ada yang mendukung 

manfaat PBL dalam menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 

PBL meningkatkan kinerja akademik dan 

membekali siswa dengan keterampilan 

penting untuk menghadapi tantangan dunia 

nyata yang kompleks. 

Implementasi PBL yang sukses 

membutuhkan budaya sekolah yang 

mendukung yang menghargai pemikiran 

kritis dan mendorong kolaborasi siswa. 

Penekanan kepala sekolah dalam membina 

lingkungan belajar yang mendorong 

penyelidikan dan eksplorasi sangat penting 

untuk mempertahankan hasil positif dari 

PBL. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyoroti pentingnya 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung untuk memfasilitasi 

keberhasilan penerapan metode pengajaran 

yang inovatif. 

Selain itu, peran pembelajaran 

mandiri dalam model PBL merupakan 

temuan signifikan yang membutuhkan 

eksplorasi lebih lanjut. Peningkatan inisiatif 

yang ditunjukkan oleh siswa dalam mencari 

sumber daya tambahan dan terlibat dalam 

penelitian independen mencerminkan 

potensi PBL untuk mempromosikan 

otonomi dan pembelajaran mandiri. Hal ini 

sejalan dengan literatur yang ada yang 

menekankan pentingnya membina 

keterampilan belajar mandiri di kalangan 

siswa untuk mempersiapkan mereka untuk 

belajar sepanjang hayat (Mohammed, 

2024). Ketika para pendidik terus 

menerapkan PBL, penting untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan keterampilan 

belajar mandiri mereka, untuk memastikan 

bahwa mereka dapat menavigasi perjalanan 

pendidikan mereka secara efektif. 

Meskipun masih ada tantangan dalam 

proses implementasi, persepsi umum 

tentang PBL di kalangan pendidik dan 

siswa sangat positif. Dengan mengatasi 

tantangan yang teridentifikasi dan membina 

budaya sekolah yang mendukung, para 

pendidik dapat memaksimalkan manfaat 

PBL, yang pada akhirnya meningkatkan 

pengalaman pendidikan bagi siswa dalam 

konteks Islam. 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini 

memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman mengenai implementasi model 

Problem-Based Learning dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Leles, 

Garut. Temuan utama menunjukkan bahwa 

penerapan PBL secara efektif 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

kemampuan berpikir kritis mereka. Para 

guru mengamati adanya peningkatan dalam 

partisipasi siswa, serta kemampuan yang 

lebih baik dalam menganalisis dan 

menyelesaikan persoalan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai keislaman. Selain itu, 

persepsi guru dan siswa secara konsisten 

menunjukkan bahwa PBL mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran kelompok. Model PBL 
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terbukti relevan dengan tantangan 

pedagogis dalam Pendidikan Agama Islam 

kontemporer. PBL mendorong pendekatan 

yang berpusat pada siswa, mengaitkan 

konsep-konsep keislaman dengan konteks 

dunia nyata, dan membentuk lingkungan 

belajar yang aktif serta reflektif. Meskipun 

hasil penelitian ini menggambarkan 

dampak positif, terdapat beberapa 

keterbatasan. Penelitian dilakukan hanya di 

satu sekolah, sehingga generalisasi temuan 

menjadi terbatas. Selain itu, pendekatan 

kualitatif yang bergantung pada persepsi 

subjek rentan terhadap bias subjektif. Oleh 

kerana itu, disarankan agar penelitian 

lanjutan melibatkan sampel yang lebih luas 

serta pendekatan longitudinal untuk 

mengevaluasi dampak jangka panjang 

penerapan PBL dalam Pendidikan Agama 

Islam. 
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